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SINOPSIS 

L’ORANGERAIE KARYA LARRY TREMBLAY 

Amed dan Aziz adalah anak kembar berusia sembilan tahun. Mereka tinggal 

bersama orang tua mereka di suatu tempat di Timur Tengah, di wilayah 

pegunungan, padang pasir, di sebuah kebun jeruk milik keluarganya. Suatu hari, 

bom datang dari sisi lain gunung, mengenai rumah kakek dan neneknya, membuat 

keduanya meninggal. Keduanya dimakamkan di kebun jeruk. Pada saat 

pemakaman, tiga pria bersenjata datang dengan jip ingin melihat pemakaman 

kakek-nenek Amed dan Aziz. Ketiga pria itu adalah Soulayed, Manahal, dan 

Halim. 

Ketiga pria itu ingin berbicara dengan Zohal. Soulayed merupakan pemimpin 

bersenjata dari desa sebelah. Soulayed berbicara dengan Zohal dan memintanya 

untuk balas dendam atas kematian orang tuanya dan melakukan perjuangan atas 

penistaan yang dilakukan musuh pada negaranya. Soulayed yang mengetahui 

Zohal mempunyai dua orang putera menyarankan agar salah satu dari anaknya 

harus pergi untuk menghancurkan, di sisi lain gunung, perkemahan musuh.  

Aziz merupakan kembaran Amed, Aziz memiliki penyakit mematikan. 

Sebelum kematian kakek-neneknya, Aziz pernah dibawa ke rumah sakit di kota 

besar bersama Ayahnya. Saat dirawat di rumah sakit, Azis bertemu dengan gadis 

kecil seumurannya, yang bernama Neelan, memiliki masalah dengan jantungnya.  

Amed, kembaran Aziz. Walaupun memiliki wajah yang sama dengan 

kakanya, Amed dan Aziz memiliki sifat yang berbeda. Sebelum kematian kakek-



89 

 

neneknya, Amed pernah memberitahu neneknya bahwa ia sering mendengar 

suara-suara di dalam kepalanya. 

Zohal sejak awal sudah memikirkan dan memutuskan bahwa yang akan pergi 

memakai sabuk itu adalah Amed. Akan tetapi, Tamara tidak setuju karena 

menurutnya Aziz lah yang lebih pantas memakai sabuk itu karena Aziz akan 

meninggal karena penyakitnya. Jika Amed yang pergi, Tamara tidak ingin 

kehilangan kedua puteranya sekaligus, yang satu mati karena sakit dan yang 

satunya mati karena harus memakai sabuk, meledakkan dirinya. Zohal mengerti 

pemikiran isterinya, namun dia tidak ingin Aziz yang melakukannya karena dia 

merasa malu mengirim orang yang sakit untuk berkorban, dia memiliki pendirian 

bahwa kita tidak mengorbankan apa yang telah dikorbankan, sehingga Zohal tetap 

berpendirian bahwa Amed lah yang akan pergi menggunakan sabuk. 

Suatu malam, Tamara menunggu seluruh keluarganya tertidur dan 

membangun Amed secara diam-diam tanpa sepengetahuan Zohal dan Aziz. 

Tamara mengajak Amed ke kebun jeruk. Dia menyuruh Amed untuk membujuk 

Aziz, untuk menggantikan dirinya pergi menggunakan sabuk. Akan tetapi, Amed 

tidak menginginkan saudara kembarnya pergi untuk mati. Tamara kemudian 

memberitahu Amed, bahawa saudara kembaranya memiliki penyakit dan tidak 

akan sembuh, Aziz akan lebih senang jika dia mati dengan cara mulia, martir.  

Zohal akhirnya menunjuk Amed untuk pergi menggunakkan sabuk peledak. 

Amed pun setuju, walau merasa takut dan sedikit ragu. Singkat cerita, Amed 

mengatakan kepada Aziz bahwa dirinya takut mati. Dia tidak ingin pergi 

menggunakan sabuk peledak itu. Akhirnya, Aziz setuju untuk menggantikan 
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Amed. Amed lalu memberi tahu Tamara hal itu, Tamara merasa senang 

mendengarnya. Amed dan Aziz kemudian berusaha untuk menyesuaikan 

perannya masing-masing. Walau keduanya kembar, Amed lebih berisi dibanding 

Aziz. Agar tidak ketahuan oleh ayahnya, Amed berusaha untuk menurunkan berat 

badannya dibantu oleh Tamara. Sedangkan Aziz berusaha untuk mengubah 

keperibadiaanya seperti Amed. 

Hari dimana Amed akan pergi pun datang. Soulayed datang untuk menjemput 

Amed. Pria itu memberikan baju pada Amed, namun dengan rencana peliknya, 

Aziz menjatuhkan jus jeruk dan mengenai baju Amed dan sabuknya. Sabuk itu tak 

rusak. Amed pun pergi ke kamar untuk membersihkan bajunya dan Aziz ikut 

menemaninya. Di kamar itu, aksi tukar peran pun terjadi. Aziz mengenakan baju 

dan sabuk itu dan sebaliknya Amed mengenakan baju milik Aziz. Amed lalu 

menjelaskan sabuk dan dan kotak detonator yang telah dijelaskan sebelumnya 

oleh Soulayed pada Aziz. Sebelum pergi Aziz memberikan surat kepada Amed, 

yang harus dia baca setelah kematian Aziz. Mulai saat itu Amed adalah Aziz, dan 

Aziz adalah Amed.  

Sekitar sepuluh tahun kemudian, Aziz (Amed) bersekolah dan ingin menjadi 

aktor. Mikaël, gurunya, menulis sebuah drama untuk murid-muridnya. Dia 

mengusulkan kepada Aziz (Amed) untuk memainkan peran Sony, seorang anak 

berumur sekitar tujuh tahun yang menyaksikan kematiaan orang tuanya dan pada 

akhirnya anak itu harus menjawab tentara bayaran itu apakah dia ingin mati 

seperti orang tuanya atau hidup. 
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Aziz (Amed) yang mengetahui alur drama tersebut tidak ingin ikut karena 

cerita itu mengiangatkan dirinya tentang masa lalunya yang kelam, namun Mikaël 

tetap bersikeras. Agar penolakannya diterima, Aziz mengungkapkan kepada 

Mikaël bahwa dirinya bukanlah Aziz melainkan Amed. Aziz menceritakan kisah 

masa kecilnya itu pada Mikaël. 

Setelah pertukaran mereka, keluarganya menunggu kabar kematian Amed 

(Aziz), dua hari kemudian, Soulayed pulang dan memberi kabar bahwa Amed 

telah ada di surga. Aziz lalu memperlihatkan surat yang diberikan saudaranya 

dulu pada Mikaël. Surat itu bercerita bahwa Aziz menyukai gadis yang 

ditemuinya di rumah sakit, Neelan. Neelan memberitahu kepada Aziz bahwa dia 

mendengar percakapan antara dokter dan Ayah Aziz, yang mengatakan bahwa 

Aziz tidak akan bisa sembuh, tulangnya sedikit-demi sedikit meleleh di dalam 

tubuhnya. Aziz ingin memberitahu hal tersebut pada saudaranya, namun Aziz tau 

bahwa Amed tidak ingin melakukan pertukaran. Tapi ketahuilah bahwa, Aziz 

sangat berterima kasih karena pertukaran itu, dirinya bisa merasakan kematian 

yang mulia. Aziz mengatakan bahwa dirinya tak seberani yang Amed pikirkan.  

Amed merasa bersalah atas kematian Aziz ditambah kebohongan yang 

sampai saat itu dia simpan. Hal tersebut membuat dirinya sakit. Zohal membawa 

puteranya itu ke rumah sakit dan mengira bahwa saat ini merupakan momen 

terakhirnya. Padahal putera yang dibawanya ke rumah sakit kali ini bukan Aziz 

melainkan Amed. 

Setelah mendengar pernyataan dokter, Zohal tersenyum lebar. Doa-doanya 

telah terjawab, akhirnya putera satu-satunya bisa hidup. Berbeda dengan Tamara, 
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dia tampak sedih dan Amed, dia merasa malu dan ketakutan. Zohal kemudian 

memutuskan mengadakan pesta besar untuk merayakan kemenangan Amed yang 

mati syahid dan Aziz, putranya yang lain telah diberikan kesembuhan oleh Tuhan. 

Muak dengan segala kebohongannya, dia akhirnya mengaku bahwa dirinya 

adalah Amed dan anak yang pergi itu adalah Aziz. Zohal yang mendengar hal itu 

sangat marah, dia mencekik Amed hingga terangkat lalu melemparnya ke dinding. 

Hal itu membuat Amed pingsan. Saat sadar, dia hanya melihat Tamara. Ibu 

terlihat hancur, wajahnya bengkak, lingkaran hitam matanya terlihat jelas, dan 

terdapat bekas darah kering di hidungnya. Dengan berat hati, Tamara mengatakan 

bahwa Amed tidak bisa lagi tinggal di rumah ini. Dia bukanlah anak dari keluarga 

itu lagi. 

Setelah di usir, Amed tinggal di rumah sepupu Zohal di kota, rumah Kacir. Di 

sana Amed dianiaya, itu karena Amed telah mempermalukan nama keluarga. 

Suatu hari, Kacir mengumumkan bahwa Amed akan pergi ke Amerika. Amed 

akan tinggal bersama bibinya, Dalil, saudara perempuan Tamara. Di mata 

keluarganya Dalil dianggap sebagai munafik dan pengecut itu karena dia telah 

melarikan diri ke Amerika. Untuk diterima di sana, dia telah menceritakan 

kengerian dan kebohongan tentang orang-orang mereka. Itulah yang diyakini 

Tamara dan Zohal. 

Mikaël yang mendengarkan ceritanya itu hingga habis akhirnya bertanya, dia 

lebih suka dipanggil Amed atau Aziz. Dia lalu menjawab bahwa Mikaël dapat 

terus memanggilnya Aziz. Setelah mendengar ceritanya, Aziz penasaran nasib 

pada peran itu, apakah dia tetap akan mati. Mikaël menjawab bahwa peran Sony 
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tidak akan mati. Aziz lalu kembali mengikuti kelas teater. Mikaël berusaha untuk 

mengubah alur cerita agar pada akhir cerita peran Sony tidak mati. Mikaël  

mengikut sertakan kisah Aziz dalam dramanya itu karena dia terinspirasi dengan 

kisahnya yang sangat mengharukan, namun Aziz tidak menginginkan hal itu. 

Ada satu kebenaran yang belum di ceritakan Aziz pada Mikaël. Aziz lalu 

memberi tahu Mikaël bahwa Soulayed adalah seorang pembohong. Saudaranya 

tidak pernah pergi ke sisi lain gunung. Di sana tidak memiliki kamp militer untuk 

diledakkan. Di sisi lain gunung, hanya ada kamp pengungsi yang miskin. Hari 

mereka mengambil saudaranya, mereka membawanya pergi ke selatan. 

Kebenaran yang mengejutkan, saudaranya, Aziz, meledakkan dirinya di 

tengah-tengah ratusan anak yang berumur sama seperti dirinya. Ada puluhan 

tewas dan banyak yang terluka, cacat parah. Anak-anak itu mengikuti lomba 

menerbangkan layang-layang. Mereka telah dikumpulkan sebelumnya di sekolah 

tempat mereka menghadiri pertunjukan boneka. Hal itu diberitahukan oleh Mani, 

suami Dalil setelah dia mencari tahu kebenaran yang sebenarnya karena merasa 

khawatir atas perilaku Aziz (Amed) yang sering mendengar suara di dalam 

kepalanya. Mani adalah orang yang baik, berbeda dengan yang diceritakan oleh 

Zohal dan Tamara padanya. Dali melarikan diri negara karena dia tidak bisa lagi 

menahan bom dan serangan, pembantaian dan kebohongan. 

Aziz (Amed) mengatakan dengan tegas bahwa saudaranya adalah seorang 

pembunuh, dia membunuh anak-anak. Mikaël terkejut mendengar hal itu. Dia 

tidak tahu harus bereaksi seperti apa. Mikaël mulai menyesal menampilkan cerita 

Aziz (Amed) dalam dramanya, itu karena dia tidak ingin tokoh yang awalnya 
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akan menyentuh perasaan para penonton malah memperlihatkan tokoh yang 

mengerikan. 

Aziz tidak menghadiri latihan lagi, dia juga tidak membalas telepon dari 

Mikaël dan teman-temannya. Dua hari sebelum pembukaan, Mikaël tidak punya 

pilihan untuk memeberikan peran Aziz pada siswa lain. Pertunjukan drama 

akhirnya dimulai, semuanya berjalan dengan baik, tanpa Aziz. Saat drama 

mendekati akhir, Mikaël berhenti memperhatikan apa yang terjadi di atas 

panggung, seolah-olah dia mencoba melarikan diri dari teksnya sendiri, namun 

tiba-tiba Aziz muncul. Dia berdiri di atas panggung, mengenakan pakaian musim 

dingin, mantel dan syal merah di lehernya. 

Di adegan terakhir, tentara bayaran itu tidak lagi berbicara dengan Sony, 

melainkan akan berbicara langsung kepada publik. Dengan cara itu, setiap 

penonton akan menjadi pelaku dalam drama. Aziz mulai berdialog, dia seolah 

berdialog pada Sony anak berusia tujuh tahun, Aziz anak berusia sembilan tahun, 

Amed  anak berusia sembilan tahun dan pada Aziz (Amed)  yang berusia dua 

puluh tahun. Dia telah mengalahkan hantu masa lalunya yang tragis. Akhirnya, 

dia berbicara tentang perdamaian.  
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Motto  

“Mulia adalah namaku.” 


